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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

 KAP Susianto merupakan salah satu Kantor Akuntan Publik di daerah Gading 

Serpong yang sedang berkembang. KAP Susianto ini didirikan pada tanggal 8 

Agustus 2011. Kerja magang yang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik 

Susianto yang beralamat di Jalan Ki Hajar Dewantara, Ruko Golden 8 Blok 

G.32, Gading Serpong, Tangerang dengan ditempatkan di bagian accounting 

service. Jenis pekerjaan yang dilakukan selama magang yaitu mulai dari input 

penjualan, pembelian, serta PPN dengan program Accurate, membuat Surat 

Setoran Pajak (SSP), melakukan test piutang, merekap KTP karyawan buruh 

terkait pembayaran pajak, menulis status PTKP pada program excel, 

melakukan input data rekap gaji karyawan dan rekap potongan PPh 

menggunakan program excel, melakukan vouching dan rekap pajak, 

melakukan audit internal control sebuah PT melalui kunjungan ke semua toko 

klien, membuat report hasil audit internal kontrol pada semua toko klien, 

mencocokan laporan keuangan tahun lalu dengan tahun ini, merekap saham 

perorangan, membuat PPh Pasal 21 mengenai gaji di excel dan menginput ke 

e-spt, membayar dan melaporkan pajak di Kantor Pelayanan Pajak (KPP). 

Kerja magang ini dibimbing langsung oleh Bapak Susianto, selaku pemimpin 

dan pemilik KAP Susianto dan pembimbing lapangan selama kerja magang 

ini, yaitu Ibu Susan. 
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3.2. Tugas yang Dilakukan 

 Tugas yang diberikan selama kerja magang merupakan pekerjaan untuk 

beberapa klien, yaitu PT DTMN, PT Suka Gembira, PT Anak Buah Pelaut, 

PT Gembira Tunjangan, PT Fido. PP Karawaci Indah Sejahtera. Tugas yang 

dilakukan selama kerja magang adalah: 

1. Melakukan input penjualan dan pembelian serta PPN melalui program 

Accurate. 

Program Accurate merupakan salah satu software akuntansi yang 

berguna untuk membantu perusahaan memproses transaksi dalam siklus 

akuntansi perusahaan. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan pajak 

yang dikenakan atas penyerahan Barang Kena Pajak dan penyerahan Jasa 

Kena Pajak (Waluyo, 2012). Menginput penjualan dan pembelian serta 

PPN menggunakan program Accurate adalah bertujuan untuk 

memudahkan kita merekap dan sesuai dengan transaksi yang dilakukan. 

Dokumen yang digunakan dalam menginput penjualan dan pembelian 

serta PPN adalah melalui faktur pajak dengan melihat nama klien, 

tanggal transaksi, jumlah transaksi, dan jurnalnya, apakah klien 

melakukan penjualan atau pembelian, dan besarnya PPN yang tercantum 

dalam faktur pajak.  

2. Membuat Surat Setoran Pajak (SSP) Pajak Penghasilan (PPh) pasal 21, 

pasal 25, dan pasal 4 ayat 2 (Final). 

Surat setoran pajak adalah bukti pembayaran atau penyetoran pajak yang 

telah dilakukan oleh Wajib Pajak dengan menggunakan formulir atau 
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telah dilakukan  dengan cara lain ke kas negara melalui tempat 

pembayaran yang ditunjuk  oleh Menteri Keuangan. PPh Pasal 21 

merupakan Pajak Penghasilan yang dikenakan atas penghasilan berupa 

gaji, upah, honorium, tunjangan, dan pembayaran lain, dengan nama apa 

pun sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan yang dilakukan 

oleh Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Negeri (Waluyo, 2010). PPh 

Pasal 25 merupakan angsuran Pajak Penghasilan yang harus dibayar 

sendiri oleh Wajib Pajak untuk setiap bulan dalam Tahun Pajak berjalan 

(Waluyo, 2010).  

3. Melakukan test piutang yang telah direkap pada program excel selama 

satu (1) tahun. 

Test piutang bertujuan untuk melihat seberapa besar piutang dan 

mengecek kebenarannya. Dengan meminta data transaksi selama satu 

tahun, maka kita membuat rekap pada program excel, setelah itu kita 

mencocokan dengan cara mengecek satu per satu jurnal transaksi, 

sehingga kita bisa melihat apakah nominalnya telah sesuai atau belum 

dan setelah selesai dilakukan mengecekkan, maka kita melihat kembali 

akun piutang yang tertera pada laporan keuangan. Dengan dilakukannya 

test piutang ini, maka bisa kita lihat apakah terdapat kecurangan atau 

kesalahan pada penginputan atau pencatatan dalam jurnal transaksi 

tersebut. 

 

 

Pelaksanaan jasa..., Leonardus, FB UMN, 2014



28 
 

4. Melakukan rekap KTP karyawan buruh terkait pembayaran pajak 

Auditor meminta data karyawan buruh berupa KTP yang telah difotokopi 

oleh perusahaan, setelah itu, kita merekap ke program Excel dengan 

menulis identitas di KTP dengan tujuan melengkapi prosedur dalam 

pembayaran pajak. 

5. Menulis status PTKP (Penghasilan Tidak Kena Pajak) pada program 

excel 

Auditor meminta data karyawan buruh berupa status WP apakah sudah 

menikah atau belum dan punya anak atau tidak, dengan tujuan untuk 

menghitung seberapa besar jumlah penghasilan tertentu yang tidak 

dikenakan pajak. 

6.  Melakukan input data rekap gaji karyawan  dan rekap potongan Pajak 

Penghasilan (PPh) pasal 21 menggunakan program Excel. 

 Rekap gaji karyawan dan potongan PPh pasal 21 merupakan dokumen 

yang berisi ringkasan gaji karyawan dan potongan PPh pasal 21. Rekap 

gaji karyawan dan potongan PPh pasal 21 bertujuan unutk dokumentasi 

yang memberikan informasi mengenai gaji karyawan perbulan dalam 

satu tahun, masa kerja karyawan yaitu bulan saat karyawan masuk dan 

bulan saat karyawan mengundurkan diri dan potongan PPh pasal 21 

perbulan dalam satu tahun. Proses melakukan rekap gaji karyawan dan 

rekap potongan PPh pasal 21 adalah sebagai berikut: 

1) Menyiapkan daftar gaji karyawan dan daftar potongan PPh pasal 21. 
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2) Membuka file yang berisi format tabel rekap gaji karyawan dan 

potongan PPh pasal 21 menggunakan program excel. Pada tabel 

rekap gaji karyawan terdiri dari kolom status PTKP, KK, NPWP, 

nama karyawan, jumlah gaji karyawan selama satu tahun, rincian 

gaji perbulan. Sedangkan pada tabel rekap potongan Ph pasal 21 

terdiri dari kolom nama karyawan, jumlah potongan PPh pasal 21 

selama satu tahun, dan potongan PPh pasal 21 perbulan. 

3) Menginput data gaji karyawan dan potongan PPh pasal 21 ke dalam 

file rekap gaji karyawan dan potongan PPh pasal 21. 

7. Melakukan vouching pada klien 

Vouching merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh pihak auditor 

untuk memeriksa suatu transaksi apakah benar. Tujuan dari adanya 

vouching ini adalah untuk menemukan sekaligus mengecek apakah ada 

kesalahan yang tidak disengaja.  

8. Melakukan rekap pajak PPh Pasal 21, Pasal 23, dan Pasal 4 ayat 2 pada 

klien. 

Pada saat akan mengaudit, auditor meminta data pajak selama satu tahun 

dan melakukan rekap pajak melalui program excel. Dengan dilakukannya 

rekap pajak, bertujuan untuk memudahkan kita untuk mengecek 

kebenaran dalam pembayaran pajak. Adapun dokumen yag dibutuhkan 

dalam membuat rekap pajak adalah Surat Pemberitahuan (SPT) tahunan 

dan masa. 

 

Pelaksanaan jasa..., Leonardus, FB UMN, 2014



30 
 

9. Melakukan audit internal kontrol pada suatu toko. 

Sebelum melakukan audit internal kontrol, kita dikasi surat tugas untuk 

diserahkan pada store manager toko tersebut. Kita masuk melalui pintu 

karyawan dan diperiksa sesuai prosedur yang telah ditentukan oleh 

perusahaan. Dalam tim audit internal kontrol terdapat 2 orang auditor, 

maka kita membagi tugas yang telah diberikan oleh perusahaan mengenai 

apa saja yang perlu diaudit. Formulir yang telah disiapkan berupa 

penilaian yang berisi cash count, receiving, MOD, bagian groceries, 

BSD, dan fruit and vegetable, lalu formulir stock opname yang sudah ada 

list nama-nama barang apa yang mesti di stock opname, formulir sewa 

display, dsb. Dalam melakukan audit disana, kami melakukan 

penghitungan jumlah barang yang ada ditoko baik di area display 

maupun di area gudang sambil mencocokan dengan data hasil stock 

opname yang telah diinput oleh sistem di toko. Setelah itu, kami 

mengecek gudang, apakah penyimpanan barang digudang telah rapi dan 

sesuai petunjuk kardus, ada tidak barang yang jumlahnya tidak wajar, 

artinya banyak di stock padahal barang tersebut termasuk barang yang 

slow moving. Setelah dari gudang, maka kita beranjak ke barang returan, 

kita disana mesti melihat ada tidaknya tanggal masuk retur di form 

identifikasi, karena prosedur yang diberlakukan itu adalah tidak boleh 

melebihi 14 hari semenjak barang masuk dan ada tanggal postingnya. 

Terus kita meminta ada atau tidak berita acara konfirmasi kepada 

supplier, dan berita pemusnahan barang karena sudah melebihi 14 hari. 
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Kita juga mengecek CCTV apakah terekam dengan baik dan tersimpan 

selama 30 hari.  

 

10. Melakukan rekap data saham dari rekening saham selama satu tahun 

melalui program excel 

Kita melakukan rekap saham dari rekening saham, cara merekapnya 

adalah dengan membuat format tabel berupa tanggal, nama stock, 

quantity, harga, terbilangnya, tersedia, gain/loses, dan outstanding. 

Ketika kita membuat rekap saham tersebut, kita menggunakan metode 

FIFO, yang pertama kali kita menjual, berarti yang kita beli pertama kali 

lah yang kita jual. Dengan adanya rekap saham ini, tujuannya yaitu agar 

kita dapat memantau berapa jumlah outstanding yang tersisa, untung atau 

rugi dari hasil penjualan saham tersebut, dan berapa jumlah nominal yang 

tersisa.  

11. Membuat report hasil audit internal kontrol pada toko 

Setelah kita melakukan audit internal kontrol pada toko, kita bertanggung 

jawab terhadap perusahaan yang bernaung diatas toko yaitu dengan 

membuat sebuah report. Report tersebut dibuat agar lebih rapi dan 

tersusun dalam sebuah laporan bukan dalam bentuk formulir. Dengan 

dibuatnya report, diharapkan agar lebih rapi dan bisa segera diperbaiki 

bagian mana yang masih kurang bagus. Acuan pembuatan report adalah 

report bulan lalu yang sudah fixed. 
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12. Menginput PPh pasal 21 SPT Tahunan Pada Sistem e-SPT 

e-SPT atau disebut dengan Surat Pemberitahuan elektronik adalah 

aplikasi yang dibuat oleh Direktorat Jenderal Pajak untuk digunakan oleh 

Wajib Pajak untuk kemudahan dalam menyampaikan SPT (pajak.go.id). 

Penyampaian SPT secara online dapat dilakukan secara cepat dan aman, 

dalam sistem ini data perpajakan terorganisir dengan baik. Penghitungan 

dilakukan secara cepat dan tepat karena menggunakan komputer dan data 

yang disampaikan WP harus lengkap, karena penomoran formulir dengan 

menggunakan komputer. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan  

membantu dalam penghitungan Pajak Wajib Pajak secara benar dan 

akurat, serta meminimalisir kesalahan dalam penghitungannya. 

13. Melapor dan membayar pajak di Kantor Pelayanan Pajak Tiga Raksa 

Melapor pajak merupakan Tahapan kedua dalam Siklus Hak dan 

Kewajiban Wajib Pajak. Setelah melakukan pembayaran pajak, Wajib 

Pajak perlu untuk melaporkan pajak yang telah di bayarkan. Pelaporan 

dilakukan dengan membawa bukti pembayaran pajaknya. Selama Wajib 

Pajak tidak melaporkan pembayaran yang dilakukan, kantor pelayanan 

pajak akan menganggap, bahwa wajib pajak belum melakukan 

pembayaran pajak kepada negara. Sebagai ketentuan dan syaratnya, WP 

wajib menggunakan Surat Pemberitahuan (SPT) sebagai suatu sarana 

untuk melaporkan dan mempertanggungjawabkan penghitungan jumlah 

pajak yang terutang. Dalam hal ini, auditor memiliki peran untuk 

mempermudah berjalannya kewajiban tersebut. Auditor akan menyetor 
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pajak sebelum tanggal terakhir bayar, agar tidak dikenakan sanksi. 

Pelaporan pajak dilakukan langsung ke Kantor Pelayanan Pajak Tiga 

Raksa. 

14. Mencocokan angka yang ada di laporan keuangan tahun lalu dan laporan 

keuangan tahun ini 

Dengan adanya pengecekkan laporan keuangan, dimaksudkan agar kata-

kata yang ditulis telah benar, penulisan angka telah benar, dan ada atau 

tidaknya penghitungan yang salah. sehingga melampirkan suatu laporan 

keuangan yang bagus dan benar. 

3.3.  Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

a) Briefing mengenai apa saja mesti dilakukan untuk pertama kali audit 

perusahaan. 

Pertama, cek Retained Earning tahun ini dengan tahun lalu apakah 

angkanya sama atau tidak. Jika tidak sama, maka harus di adjustment 

atau dicek (harus di rekonsiliasi terlebih dahulu). Kedua, rekening koran 

harus dikonfirmasi baik utang maupun piutang dan rekening koran dalam 

bentuk USD harus diubah ke dalam bentuk rupiah menggunakan kurs 

setengah BI ((jual+beli)/2). Ketiga, kita harus tahu inventory itu 

menggunakan metode FIFO atau average. Setelah mengetahui metode 

tersebut, harus di Stock Opname dan itu terletak di NRV. Setiap kita 

menemukan akun yang menurut kita tidak jelas maka kita harus bertanya 

pada perusahaan agar mendapat penjelasan yang benar. Pembelian aset 

juga harus disertai kontraknya dan harus jelas. Ketika kita menemukan 
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ada piutang atau utang dalam bentuk USD kembali ke USD dan harus di 

adjustment namun kalau perusahaan melakukan hedging (lindung nilai) 

maka tidak perlu di adjustment. Cek barang apakah wajar atau tidak jika 

sudah lama namun belum terealisasi. Data yang kita terima dari 

perusahaan, perlu kita fotokopi untuk dijadikan sebagai bukti. Sebelum 

audit suatu perusahaan, kita harus minta terlebih dahulu meminta laporan 

audit tahun lalu. Jika data CIP building ada kontraknya maka harus kita 

minta datanya dan kita lihat kalau ada reclass tapi jika tidak ada reclass 

maka di adjustment. (Lampiran 6) 

 3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Selama penugasan, tugas yang dilaksanakan terkait dengan siklus 

akuntansi, pajak dan audit bagi perusahaan klien. Berikut merupakan 

rincian tugas yang dilakukan selama melakukan tugas kerja magang: 

1. Tugas yang dilakukan terhadap PT. DTMN yaitu melakukan input 

penjualan dan pembelian serta PPN melalui program Accurate. 

Menginput penjualan dan pembelian serta PPN dengan 

menggunakan program accurate berdasarkan pada faktur pajak 

penjualan. Proses penginputannya yaitu 
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Gambar 3.1 

Hasil output dari penginputan faktur pajak 

 

2. Tugas yang dilakukan terkait jasa perpajakan yaitu membuat Surat 

Setoran Pajak (SSP) Pajak Penghasilan (PPh) pasal 21, pasal 25, 

dan pasal 4 ayat 2 (Final): 

1) Membuat Surat Setoran Pajak (SSP) Pajak Penghasilan 

(PPh) pasal 21, pasal 25, dan pasal 4 ayat 2 (Final). SSP PPh 

pasal 21, pasal 25, dan pasal 4 ayat 2 yang dibuat adalah 

utnuk masa bulan Februari, Maret, April 2104. Proses 

pengetikan dimulai dengan mengetik NPWP, nama WP, 

alamat WP, koden akun pajak, kode jenis setoran, uraian 

pembayaran, masa pajak, tahun pajak dan jumlah 

pembayaran.  

Pelaksanaan jasa..., Leonardus, FB UMN, 2014



36 
 

Gambar 3.2 

SSP PPh Pasal 21 
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Gambar 3.3 

SSP PPh Pasal 25 
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3. Tugas yang dilakukan untuk PP Karawaci Indah Sejahtera yaitu 

melakukan test piutang yang telah direkap pada program excel 

selama 1 (satu) tahun. 

Dengan meminta data transaksi selama satu tahun, maka kita 

membuat rekap pada program excel, setelah itu kita mencocokan 

dengan cara mengecek satu per satu jurnal transaksi apakah 

nominalnya sama atau tidak. 

Gambar 3.4 

Test Piutang 
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4. Tugas yang dilakukan untuk PT Akuntan Bagus Pasti yaitu menulis 

status PTKP pada program excel selama satu (1) tahun. 

Menulis status PTKP dan rekap gaji karyawan serta rekap potongan 

PPh pasal 21 pada program excel, proses pengerjaannya adalah kita 

meminta status PTKP, gaji karyawan kepada perusahaan, setelah itu 

kita merekap ke dalam program excel 

Gambar 3.5 

Merekap Status PTKP 
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5. Tugas yang dilakukan untuk PT Akuntan Bagus Pasti yaitu 

menginput data rekap gaji karyawan selama satu (1) tahun. 

Sebelum melakukan rekap gaji karyawan, kita meminta data gaji 

terlebih dahulu kepada klien, setelah kita mendapat data gaji 

karyawan, maka kita segera membuat tabel berupa penghasilan, gaji 

disetahunkan, PTKP, PKP, PPh 21 per tahun dan PPh 21 per bulan. 

Di samping itu, kita juga melakukan penghitungan sendiri, yang 

telah ditambah tunjangan jabatan, uang makan dan transport. 

Gambar 3.6 

Contoh rekap gaji dan potongan PPh 21 
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6. Tugas yang dilakukan untuk PT Fido yaitu melakukan vouching 

selama satu (1) tahun 

Melakukan Vouching pada PT Fido, proses pengerjaannya adalah 

dengan melihat bukti transaksi yang berupa voucher lalu kita 

melihat apakah nomor dokumen itu benar atau tidak, jumlah 

nominalnya benar atau tidak, keterangannya benar tidak dan ada 

atau tidaknya tanda tangan penanggung jawab. Tujuan dari 

vouching ini adalah memeriksa autentik (keaslian dokumen) apa 

tidak serta lengkap apa tidak bukti yang medukung suatu transaksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan jasa..., Leonardus, FB UMN, 2014



42 
 

Gambar 3.7 

Contoh list Vouching 
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7. Tugas yang dilakukan untuk PT Fido yaitu melakukan rekap pajak PPh 

Pasal 21, Pasal 23, dan Pasal 4 ayat 2 selama satu (1) tahun.  

Melakukan Rekap pajak pada PT Fido, proses pengerjaannya adalah 

dengan melihat SPT Tahunan dan  kita input kedalam excel sesuai 

Pasal. 

Gambar 3.8 

Contoh rekap pajak PPh pasal 4 ayat 2 

Pelaksanaan jasa..., Leonardus, FB UMN, 2014



44 
 

Gambar 3.9 

Contoh rekap pajak PPh pasal 21 
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Gambar 3.10 

Contoh rekap pajak PPh Pasal 23 
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8. Tugas yang dilakukan untuk PT Suka Gembira yaitu melakukan 

audit internal kontrol per bulan. 

Melakukan audit internal kontrol. Proses pengerjaannya adalah: 

Gambar 3.11 

Contoh Formulir penilaian Bagian Kasir 
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Gambar 3.12 

Gambar List Stock Opaname 

Dengan adanya stock opname ini, diharapkan agar jumlah barang yang keluar dan 

masuk itu selalu diperbaharui setiap hari dan memudahkan kita untuk melakukan 

pemantauan barang yang ada apakah sudah habis stocknya apa masih banyak, dan 

menghindari kehilangan barang yang tentu saja merugikan pihak perusahaan dan 

toko, selain itu adanya selisih pada saat stock opname maka dari pihak auditor 

akan menanyakan kepada pihak gudang dan manajer apakah ada stockloss yang 

belum dicatat di SAP, atau barang tersebut ada orang gudang yang salah letak. 
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Setelah itu, jika pihak yang terkait tidak mengetahui atau pasrah akan selisih dari 

barang yang hilang, maka dari pihak perusahaan akan melakukan stock opname 

internal secara menyeluruh. 

9. Tugas yang dilakukan untuk PT Suka Gembira yaitu membuat 

report hasil audit internal kontrol pada toko yang diaudit. 

Membuat report hasil audit internal kontrol dengan melihat report 

tahun lalu bulan November hanya diganti kata-kata dan 

menambahkan apa yang ditemukan di lapangan ke dalam report, 

karena terakhir audit merupakan di bulan November dan audit 

internal kontrol ini merupakan audit rutin setiap bulan. 
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Gambar 3.13 

Contoh report Audit Internal kontrol 
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10. Tugas yang dilakukan untuk Andalas yaitu melakukan rekap saham 

perorangan dari rekening saham selama satu tahun. 

Melakukan rekap saham dari rekening saham selama satu tahun ke 

prgoram excel dengan cara membuat format tabel berupa tanggal, 

nama stock, quantity, harga, terbilangnya, tersedia, gain/loses, dan 

outstanding. Ketika kita membuat rekap saham tersebut, kita 

menggunakan metode FIFO, yang pertama kali kita menjual, berarti 

yang kita beli pertama kali lah yang kita jual. 

Gambar 3.14 

Contoh rekap saham 
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11. Tugas yang dilakukan untuk PT Gembira Tunjangan yaitu 

menginput PPh Pasal 21 di sistem e-SPT. 

Menginput PPh Pasal 21 di sistem e-SPT. Proses mengerjakannya 

adalah sebagai berikut:  

Gambar 3.15 

Contoh penginputan PPh pasal 21 
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Gambar 3.16 

Contoh hasil penginputan PPh pasal 21 
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3.3.2. Kendala yang ditemukan 

Dalam pelaksanaan kerja magang terdapat beberapa kendala yang 

ditemukan, antara lain: 

1. Kendala yang ditemukan adalah ketika melakukan vouching PT Fido 

terdapat perbedaan nomor dokumen namun angka dan keterangannya 

sama setelah ditindak lanjuti, namun tanggapan dari pihak klien yang 

sangat lama, dikarenakan kita melakukan audit pada kantor cabang 

bukan di kantor pusat. Dan data yang diberikan belum lengkap sehingga 

kita harus menunggu hingga data yang diperlukan telah tersedia, 

sehingga kelancaran pekerjaan vouching terhambat . 

2. Kendala yang ditemukan di Andalas adalah, kita melakukan rekap 

saham di program excel. Pada saat melakukan rekap, terdapat penjualan 

saham, yang menggunakan metode FIFO, dimana di tahun sebelumnya 

telah melakukan rekap saham, namun pada akhir tahun tidak 

mencantumkan saldo tahun lalu di awal tahun, sehingga pengecekkan 

terhadap nilai saham harus mencari di dokumen tahun sebelumnya, hal 

ini menghambat kelancaran dalam proses merekap saham. 

3. Kendala yang ditemukan pada PT Suka Gembira adalah pada PT Suka 

Gembira terdapat banyak toko yang berada dibawah naungannya, seperti 

toko MMS, ICK, dan GMK. Sehingga disetiap toko memiliki 

permasalahan yang berbeda-beda dalam hal ini adalah bagian gudang 

yang luasnya tidak memadai dan barang-barang yang datang lumayan 

banyak sehingga kapasitas gudang untuk menampung barang yang 
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masuk susah sehingga gudang terlihat berantakan dan penumpukan 

barang di gudang. Satu lagi kendala yang ditemukan adalah di barang 

retur dimana yang termasuk barang retur bisa dikategorikan barang 

rusak, expired date (kadaluarsa), maupun tidak sesuai pesanan. Dalam 

barang retur tentu saja ada rak khusus atau tempat khusus barang retur 

tersebut, namun dari ketentuan yang diberlakukan yaitu 14 hari setelah 

tanggal posting, masih ada saja pihak supplier yang tidak mengambil 

barang retur sampai melebihi 14 hari, tentu saja itu sangat mengganggu, 

karena toko menjadi padat akan barang returan dan terjadi penumpukkan 

barang yang apabila itu merupakan makanan kaleng, maka akan 

menimbulkan bau yang tidak enak. 

3.3.3. Solusi untuk kendala yang ditemukan 

1. Terkait kendala ketika melakukan vouching dan rekap pajak, solusinya 

yaitu dengan melakukan konfirmasi setiap hari dengan pihak klien agar 

secepatnya diberikan data yang diperlukan, sehingga kita bisa 

melakukan vouching dan rekap pajak. Nomor dokumen yang berbeda 

telah ditelusuri oleh pihak klien dan ternyata transaksi yang dilakukan 

sama namun beberapa nomor dokumen salah penulisan. Dan sudah di 

klarifikasi. 

2. Terkait dengan kendala yang ditemukan di Andalas, solusinya adalah 

dengan melakukan rekap saldo saham mana saja yang belum terjual dan 

tanggal berapa saja, sehingga pada saat awal tahu kita melakukan rekap 

saham, kita tidak perlu melihat lagi ke dokumen tahun sebelumnya 
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untuk melakukan pengecekkan saham mana saja yang belum terjual, 

maka kita bisa langsung melihat saldo saham akhir tahun dan bisa 

dengan cepat merekap saham. 

3. Terkait dengan kendala yang ditemukan di PT Suka Gembira, solusinya 

adalah memberikan masukan kepada setiap toko terkait bagian gudang 

dan barang retur. Bagian gudang di setiap toko tentu saja berbeda-beda 

kapasitas penyimpanannya, dalam hal ini solusinya adalah dengan 

melihat dan mencoba mengatur bagaimana baiknya tata letak barang 

agar terlihat rapi dan tersusun dengan baik, sesuai dengan petunjuk yang 

ada. Petunjuk yang berlaku yaitu seperti barang digudang tidak boleh 

ada yang digelar di rak dalam gudang yang mlebihi 1 karton, jika ada 

barang yang melebihi 1 karton, maka harus dimasukkan kedalam karton, 

dan karton diletakkan tidak boleh terbalik atau miring, harus sesuai 

dengan petunjuk karton tersebut. Seharusnya pihak toko melakukan 

koordinasi langsung dengan pusat apabila persediaan masih cukup 

banyak maka harus diinformasikan supaya tidak terjadi overload. Jika 

bagian barang retur, solusinya adalah dengan meminta orang bagian 

receiving untuk melakukan catatan monitorig yang berisikan tanggal 

posting dan tanggal konfirmasi kepada supplier, dengan tujuan agar 

barang yang telah melebihi 14 hari itu dapat segera dimusnahkan atau 

dikonfirmasi lagi kepada supplier. Dengan adanya catatan monitoring ini 

juga membantu bagian receiving untuk tidak repot melihat ke rak barang 

retur dan melihat barang apa saja yang telah melebihi 14 hari, cukup 

Pelaksanaan jasa..., Leonardus, FB UMN, 2014



56 
 

dengan membuka catatan monitoring kita sudah bisa tahu dan segera 

melakukan tindakan apa yang seharusnya dilakukan agar barang returan 

tidak menumpuk dan tidak memakan tempat yang banyak. 
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